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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik kelas III MI
Silahul Ulum Trangkil Pati terhadap materi hak dan kewajiban pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Penelitian bertujuan mendeskripsikan penerapan model Picture and Picture
berbantuan ilustrasi Generatif Al serta peningkatan pemahaman peserta didik setelah tindakan
pembelajaran. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan
McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing melalui tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 24 peserta didik kelas III, terdiri
atas 13 peserta didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, tes tertulis, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai peserta didik meningkat dari 67,50 pada pra-siklus menjadi 74,38 pada Siklus [ dan
83,96 pada Siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 16,67% pada pra-siklus menjadi
54,17% pada Siklus I dan 83,33% pada Siklus II. Dengan KKM sebesar 80 dan indikator
keberhasilan ketuntasan Kklasikal sebesar 75%, hasil Siklus II telah mencapai Kkriteria
keberhasilan penelitian. Perubahan aktivitas pembelajaran juga menunjukkan bahwa peserta
didik lebih aktif mengamati, mengelompokkan, mendiskusikan, dan menjelaskan gambar pada
Siklus II. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Picture and Picture
berbantuan ilustrasi Generatif Al dapat digunakan sebagai tindakan pembelajaran untuk
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi hak dan kewajiban dalam
konteks penelitian ini.

Abstract: This study was motivated by the low understanding of third-grade students at MI
Silahul Ulum Trangkil Pati regarding rights and obligations in Pendidikan Pancasila learning. The
study aimed to describe the implementation of the Picture and Picture learning model assisted by
Generative Al illustrations and the improvement in students’ understanding following the
instructional intervention. The study employed Classroom Action Research based on the Kemmis
and McTaggart model and was conducted in two cycles, each consisting of planning, action,
observation, and reflection. The participants were 24 third-grade students, consisting of 13 female
and 11 male students. Data were collected through observation, interviews, written tests, and
documentation. The results showed that the students’ mean score increased from 67.50 in the pre-
cycle to 74.38 in Cycle I and 83.96 in Cycle 1I. Classical mastery increased from 16.67% in the pre-
cycle to 54.17% in Cycle I and 83.33% in Cycle II. With a minimum mastery criterion of 80 and a
classical mastery success criterion of 75%, the results of Cycle II met the predetermined success
criterion. Changes in classroom activities also indicated that students became more active in
observing, classifying, discussing, and explaining pictures in Cycle II. These findings indicate that
the Picture and Picture model assisted by Generative Al illustrations can be used as an
instructional action to support students’ understanding of rights and obligations within the
context of this study..

A. LATAR BELAKANG

hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada kemampuan peserta didik

Pendidikan Pancasila merupakan salah
satu mata pelajaran yang memiliki peran penting
dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan
perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak
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dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai
yang berkaitan dengan kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran
Pendidikan Pancasila perlu dilaksanakan melalui
kegiatan yang dapat membantu peserta didik
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memahami konsep secara konkret dan
menghubungkannya dengan pengalaman sehari-
hari (Hadiwijono, 2016; Syahid & Dewi, 2022).
menegaskan pentingnya Pendidikan Pancasila
dalam pembentukan pemahaman dan sikap
kewargaan peserta didik.

Salah satu materi yang penting dipahami
peserta didik kelas III adalah hak dan kewajiban.
Materi tersebut berkaitan langsung dengan
kehidupan peserta didik, baik di lingkungan
keluarga maupun di sekolah. Peserta didik perlu
memahami pengertian hak dan kewajiban,
mampu membedakan keduanya, serta mampu
memberikan contoh penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Pemahaman tersebut
diperlukan agar peserta didik tidak hanya
mengetahui konsep secara teoritis, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, kondisi pembelajaran di
lapangan menunjukkan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap materi hak dan kewajiban
masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas III MI Silahul Ulum
Trangkil Pati, penggunaan metode, model, dan
media pembelajaran pada  pembelajaran
sebelumnya masih kurang bervariasi dan belum
sepenuhnya melibatkan peserta didik secara
aktif. Pembelajaran masih cenderung berpusat
pada penjelasan guru, sedangkan penggunaan
media visual yang dapat membantu peserta didik
memahami materi secara konkret masih
terbatas.

Kondisi tersebut berdampak pada masih
adanya peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam memahami dan membedakan hak dan
kewajiban serta memberikan contoh
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa
beberapa peserta didik kurang aktif, kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan, dan
masih  membutuhkan  bimbingan  ketika
memahami materi. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih
konkret, menarik, dan melibatkan peserta didik
secara langsung.

Permasalahan rendahnya pemahaman
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila juga
sejalan dengan penelitian Anjani et al. (2026)
yang menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami  kesulitan = memahami  materi
Pendidikan Pancasila serta masih kurang berani
menyampaikan pendapat dan mengajukan
pertanyaan. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya strategi pembelajaran yang dapat
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memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Penggunaan media visual dapat menjadi
salah satu alternatif dalam membantu peserta
didik memahami materi (Armianti et al,, 2024).
membahas pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, sedangkan
Fentari et al. (2023) menunjukkan bahwa model
Picture and Picture dapat mendukung
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan tindakan perbaikan melalui model
dan media pembelajaran yang lebih konkret,
menarik, dan melibatkan peserta didik secara
aktif. Salah satu tindakan yang dipilih adalah
penerapan model pembelajaran Picture and
Picture berbantuan ilustrasi Generatif Al. Model
Picture and Picture menggunakan gambar
sebagai sarana pembelajaran. Peserta didik
dapat mengamati, mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menganalisis gambar
berdasarkan materi yang dipelajari.

Dalam penelitian ini, ilustrasi Generatif
Al digunakan untuk menghasilkan gambar yang
menggambarkan situasi kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan hak dan kewajiban. Melalui
kegiatan mengamati dan mengelompokkan
gambar, peserta didik diharapkan dapat lebih
mudah  menghubungkan konsep dengan
pengalaman nyata sehingga pembelajaran
menjadi lebih konkret, aktif, dan bermakna.

Pemilihan tindakan tersebut didukung
oleh penelitian Sadli, (2022) yang menunjukkan
bahwa penerapan model Picture and Picture
dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan peserta didik kelas III.
(Widayanti & Santi, 2024) juga menunjukkan
bahwa model Picture and Picture melalui
penggunaan media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan peserta didik. Selain
itu, Zahraa et al. (2025) menunjukkan bahwa
penggunaan pembelajaran yang sesuai dapat
membantu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi hak dan kewajiban.

[lustrasi Generatif Al juga memiliki
potensi sebagai pendukung pembelajaran visual.
Nurhabibah & Zulfitria, (2026) menjelaskan
bahwa Generative Artificial Intelligence dapat
menghasilkan berbagai bentuk konten, termasuk
ilustrasi dan konten visual. Sugiyanto et al,
(2026) menjelaskan bahwa Al Generatif dapat
menghasilkan konten baru berdasarkan data dan
perintah pengguna serta mendukung penyediaan
media pembelajaran yang interaktif. Dalam
penelitian ini, pemanfaatan Generatif Al dibatasi



pada pembuatan ilustrasi visual yang sesuai
dengan materi hak dan kewajiban.

Pemahaman materi hak dan kewajiban
tidak hanya terbatas pada kemampuan
menyebutkan pengertian, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, mengidentifikasi,
membedakan, dan menerapkan konsep dalam
kehidupan sehari-hari. (Ginanjar & Kusmawati,
2016) menempatkan pemahaman Kkonsep
sebagai kemampuan penting dalam proses
pembelajaran. Oleh Kkarena itu, pembelajaran
dalam penelitian ini diarahkan agar peserta didik
dapat berinteraksi langsung dengan gambar,
mengelompokkan gambar berdasarkan kategori
hak dan kewajiban, memberikan alasan,
berdiskusi, serta menghubungkan konsep
dengan pengalaman sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan
model Picture and Picture berbantuan ilustrasi
Generatif Al dan mengetahui peningkatan
pemahaman peserta didik pada materi hak dan
kewajiban dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kelas III MI Silahul Ulum Trangkil Pati.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian  Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan diMI Silahul Ulum Asempapan
Trangkil Pati. Penelitian difokuskan pada
penerapan model Picture and Picture berbantuan
ilustrasi Generatif Al untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi hak dan
kewajiban dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. PTK dipilih karena memungkinkan
perbaikan proses pembelajaran dilakukan secara
bertahap berdasarkan hasil pengamatan dan
refleksi. Model yang digunakan adalah model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observation), dan
refleksi (reflection). Keempat tahap tersebut
dilakukan dalam setiap siklus, sedangkan hasil
refleksi digunakan sebagai dasar perbaikan pada
siklus berikutnya (Rahayu & Saskia, 2025).

Penelitian diawali dengan pra-siklus
untuk mengetahui kondisi awal pemahaman
peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan
Siklus I dan Siklus II. Subjek penelitian berjumlah
24 peserta didik kelas III, terdiri atas 13 peserta
didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki.
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2026/2027. Tahap pra-siklus
dilaksanakan pada 10 Agustus 2026, Siklus I pada
16 Agustus 2026, dan Siklus II pada 24 Agustus
2026. Jumlah pertemuan pada setiap siklus dan
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durasi setiap pertemuan perlu disesuaikan
dengan catatan pelaksanaan penelitian yang
sebenarnya.

Pada Siklus I, tahap perencanaan meliputi
penyusunan modul ajar, materi, ilustrasi/gambar,
LKPD, lembar observasi, dan soal evaluasi. Pada
tahap tindakan, guru menyampaikan tujuan dan
materi, menyajikan gambar, serta mengarahkan
peserta  didik  untuk  mengamati  dan
mengelompokkan gambar ke dalam kategori hak
di sekolah, kewajiban di sekolah, hak di rumah,
dan kewajiban di rumah. Peserta didik kemudian
menganalisis gambar, mendiskusikan alasan
pengelompokan, menyampaikan hasil diskusi,
dan mengikuti evaluasi. Observasi dilakukan
terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama
proses pembelajaran. Refleksi dilakukan dengan
membandingkan hasil observasi dan hasil tes
untuk menentukan perbaikan pada Siklus II.

Perbaikan pada Siklus II didasarkan pada
hasil refleksi Siklus I, terutama pada penggunaan
gambar, pemberian pertanyaan, pengelolaan
kelas, pembagian kelompok, pemerataan
bimbingan, keterlibatan peserta didik, dan
pengelolaan waktu. Pada Siklus II, kegiatan

mengamati, mengelompokkan, menganalisis,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan
menghubungkan  gambar dengan contoh

kehidupan sehari-hari dilakukan dengan arahan
yang lebih jelas. Guru memberikan bimbingan
lebih intensif kepada peserta didik yang masih
mengalami kesulitan, kemudian memberikan
evaluasi untuk  mengetahui  peningkatan
pemahaman peserta didik.

Teknik pengumpulan data meliputi
wawancara, observasi, tes tertulis, dan
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi awal
pembelajaran, metode dan media yang digunakan,
tingkat pemahaman peserta didik, serta kendala
pembelajaran. Observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan peserta didik
selama pembelajaran. Tes tertulis diberikan pada
pra-siklus, Siklus I, dan Siklus I untuk mengukur
pemahaman peserta didik berdasarkan indikator
memahami, mengidentifikasi, membedakan, dan
menerapkan hak dan kewajiban. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa modul
ajar, LKPD, lembar observasi, hasil tes, dan foto
kegiatan pembelajaran.

Instrumen  penelitian  terdiri  atas
pedoman wawancara, lembar observasi aktivitas
guru dan peserta didik, serta instrumen tes
pemahaman. Kisi-kisi instrumen tes disusun
berdasarkan  indikator = pemahaman yang
digunakan dalam penelitian, yaitu memahami,



mengidentifikasi, membedakan, dan menerapkan
hak dan kewajiban. Jumlah butir soal pada pra-
siklus, Siklus I, dan Siklus II perlu dicantumkan
sesuai instrumen yang benar-benar digunakan.
Demikian pula bentuk soal, kisi-kisi setiap butir,
pedoman penskoran, serta prosedur validitas dan
reliabilitas instrumen perlu dijelaskan
berdasarkan dokumen penelitian yang tersedia.
Jika validitas dan reliabilitas instrumen tidak
dilakukan melalui prosedur pengujian tertentu,
hal tersebut perlu dinyatakan secara transparan
dalam naskah.

Lembar observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran. Aspek observasi
disesuaikan dengan tahapan penerapan model
Picture and Picture, meliputi penyampaian tujuan

dan materi, penyajian gambar, kegiatan
mengamati dan mengelompokkan gambar,
diskusi, penyampaian hasil, pemberian

bimbingan, serta evaluasi pembelajaran. Bentuk
skala penilaian dan kriteria kategori aktivitas
perlu disesuaikan dengan lembar observasi yang
digunakan pada saat penelitian sehingga tidak
terjadi penambahan kategori yang tidak terdapat
dalam instrumen asli

Analisis data dilakukan dengan
memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data hasil observasi dan wawancara dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan proses
pembelajaran, aktivitas guru dan peserta didik,
serta perubahan yang terjadi pada setiap siklus.
Data tes dianalisis melalui nilai rata-rata,
ketuntasan individu, jumlah peserta didik yang
tuntas dan belum tuntas, serta ketuntasan
klasikal. Nilai rata-rata diperoleh dengan
menjumlahkan seluruh nilai peserta didik
kemudian membaginya dengan jumlah peserta
didik. Ketuntasan individu ditentukan
berdasarkan pencapaian nilai KKM. Ketuntasan
klasikal dihitung dengan membandingkan jumlah
peserta didik yang mencapai KKM dengan jumlah
seluruh peserta didik, kemudian dikalikan 100%,
dengan rumus:

Ketuntasan klasikal = (Jumlah peserta didik yang
mencapai KKM / Jumlah seluruh peserta didik) x
100%

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam
penelitian ini ditetapkan sebesar 80, sedangkan
indikator keberhasilan penelitian ditetapkan
apabila ketuntasan klasikal mencapai sekurang-
kurangnya 75%. Dasar penetapan KKM 80 perlu
dijelaskan sesuai ketetapan yang berlaku di
sekolah/madrasah atau dokumen pembelajaran
yang menjadi dasar penelitian.
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Penelitian dihentikan pada Siklus II
karena ketuntasan klasikal telah mencapai
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, pelaksanaan penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

1. Kondisi
Didik

Pada tahap pra-siklus, pembelajaran
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal peserta
didik sebelum penerapan tindakan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran masih terbatas.
Beberapa peserta didik kurang aktif, kurang
percaya diri dalam menjawab pertanyaan, dan
masih membutuhkan bimbingan ketika
memahami materi. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya pembelajaran yang lebih
konkret dan melibatkan peserta didik secara
langsung.

Hasil tes pra-siklus memperlihatkan
bahwa dari 24 peserta didik hanya 4 peserta
didik yang mencapai KKM 80, sedangkan 20
peserta didik belum mencapai KKM. Nilai rata-
rata sebesar 67,50, dengan nilai tertinggi 80 dan
nilai terendah 40. Ketuntasan klasikal hanya
mencapai 16,67%, sehingga belum memenuhi
indikator keberhasilan sebesar 75%. Temuan
tersebut menjadi dasar dilaksanakannya tindakan
melalui model Picture and Picture berbantuan
ilustrasi Generatif Al

2. Hasil Siklus |

Pada Siklus I diterapkan model Picture
and Picture berbantuan ilustrasi Generatif Al
Pembelajaran dilaksanakan melalui kegiatan
penyampaian tujuan dan materi, penyajian
gambar, pengamatan, pengelompokan gambar
berdasarkan hak dan kewajiban, analisis alasan
pengelompokan, diskusi, penyampaian hasil, dan
evaluasi.

Hasil observasi menunjukkan bahwa
penerapan gambar mulai mendorong peserta
didik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Peserta didik mulai mengamati, mengidentifikasi,
dan mengelompokkan gambar berdasarkan
kategori hak di sekolah, kewajiban di sekolah, hak
di rumah, dan kewajiban di rumah. Namun, pada
Siklus I masih ditemukan beberapa kendala,
antara lain keterlibatan peserta didik yang belum
merata, kebutuhan bimbingan yang masih cukup
tinggi, pengelolaan kelompok, pemberian
pertanyaan, dan pengelolaan waktu pembelajaran.

Awal Pemahaman Peserta



Hasil tes Siklus I menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan pra-siklus. Dari 24
peserta didik, sebanyak 13 peserta didik telah
mencapai KKM, sedangkan 11 peserta didik
belum mencapai KKM. Nilai rata-rata meningkat
menjadi 74,38 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 35. Ketuntasan klasikal meningkat
menjadi 54,17%. Meskipun mengalami
peningkatan, hasil tersebut belum mencapai
indikator keberhasilan sebesar 75%, sehingga
penelitian dilanjutkan ke Siklus II.

3. Hasil Siklus 11

Perbaikan pada Siklus II didasarkan pada
hasil refleksi Siklus 1. Perbaikan dilakukan
terutama pada kejelasan arahan, penggunaan
gambar, pemberian pertanyaan, pengelolaan
kelas, pembagian kelompok, pemerataan
bimbingan, keterlibatan peserta didik, dan
pengelolaan waktu.

Pada Siklus II, peserta didik diarahkan
untuk mengamati, mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menganalisis ilustrasi
yang berkaitan dengan hak dan kewajiban.
Peserta didik juga diarahkan untuk memberikan
alasan terhadap hasil pengelompokan, berdiskusi,
menyampaikan pendapat, serta menghubungkan
situasi dalam gambar dengan contoh kehidupan
sehari-hari. Hasil observasi menunjukkan bahwa
proses pembelajaran menjadi lebih terarah
setelah dilakukan perbaikan berdasarkan refleksi
Siklus 1. Keterlibatan peserta didik juga
menunjukkan perkembangan, terutama dalam
kegiatan mengamati gambar, berdiskusi, dan
menyampaikan pendapat.

Hasil tes Siklus II menunjukkan bahwa
sebanyak 20 dari 24 peserta didik telah mencapai
KKM, sedangkan 4 peserta didik belum mencapai
KKM. Nilai rata-rata meningkat menjadi 83,96,
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 55.
Ketuntasan Kklasikal mencapai 83,33%. Hasil
tersebut telah melampaui indikator keberhasilan
sebesar 75%, sehingga penelitian dihentikan
pada Siklus II.

4. Perbandingan Hasil Pemahaman Peserta
Didik
Perkembangan hasil pemahaman peserta
didik pada pra-siklus, Siklus I, dan Siklus II
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pemahaman
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Pra- 67, 80 40 4 20  16,67%
sikl 50

us

Sikl 74, 100 35 13 11 54,17%
us 38

Sikl 83, 100 55 20 4 83,33%
us II 96

Sumber: Data hasil penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata
meningkat dari 67,50 pada pra-siklus menjadi
74,38 pada Siklus I, atau meningkat sebesar 6,88
poin (10,19% dibandingkan nilai rata-rata pra-
siklus). Selanjutnya, nilai rata-rata meningkat
sebesar 9,58 poin pada Siklus II, yaitu dari 74,38
menjadi 83,96 atau sekitar 12,88%. Secara
keseluruhan, nilai rata-rata meningkat sebesar
16,46 poin dari pra-siklus ke Siklus II atau sekitar
24,39%.

Peningkatan juga terlihat pada ketuntasan
klasikal. Ketuntasan meningkat dari 16,67% pada
pra-siklus menjadi 54,17% pada Siklus I, atau
bertambah 37,50 poin persentase. Pada Siklus II,
ketuntasan klasikal kembali meningkat menjadi
83,33%, atau bertambah 29,16 poin persentase
dari Siklus I. Secara keseluruhan, ketuntasan
klasikal meningkat sebesar 66,66 poin persentase
dari pra-siklus sampai Siklus II.

Dengan demikian, jumlah peserta didik
yang mencapai KKM meningkat secara bertahap,
yaitu dari 4 peserta didik pada pra-siklus menjadi
13 peserta didik pada Siklus I dan 20 peserta
didik pada Siklus II. Sebaliknya, jumlah peserta
didik yang belum mencapai KKM menurun dari
20 peserta didik menjadi 11 peserta didik dan
akhirnya 4 peserta didik.

5. Perkembangan Indikator Pemahaman

Pemahaman  peserta didik dalam
penelitian ini diarahkan pada empat indikator,
yaitu memahami, mengidentifikasi, membedakan,
dan menerapkan hak dan kewajiban. Keempat
indikator tersebut diwujudkan melalui kegiatan
mengamati gambar, mengidentifikasi situasi,
mengelompokkan gambar berdasarkan hak dan
kewajiban, memberikan alasan, serta
menghubungkan situasi pada gambar dengan
kehidupan sehari-hari.

Hasil tindakan menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran pada setiap siklus
diarahkan untuk mengembangkan keempat
kemampuan tersebut. Pada tahap awal, peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam

Peserta Didik memahami dan membedakan hak dan kewajiban

Tah Rat Nilai Nilai Tunt Tida Ketunta serta memberikan contoh penerapannya. Setelah
ap a- Tertin Teren as k san penerapan tindakan, peserta didik memperoleh
rat ggi dah Tunt Klasikal kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan

a _ _ ___as_ ilustrasi, mengelompokkan situasi,



mendiskusikan alasan, dan
pendapat.

Namun, penelitian ini tidak menyajikan
skor atau persentase terpisah untuk masing-
masing indikator memahami, mengidentifikasi,
membedakan, dan menerapkan. Oleh karena itu,
hasil penelitian belum dapat menunjukkan
peningkatan kuantitatif setiap indikator secara
terpisah. Data yang dapat disajikan secara
kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil tes
keseluruhan sebagaimana ditampilkan pada
Tabel 1.

menyampaikan

PEMBAHASAN

1. Peningkatan Pemahaman Peserta Didik
melalui Model Picture and Picture

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta didik setelah
penerapan model Picture and Picture berbantuan
ilustrasi Generatif Al. Nilai rata-rata meningkat
dari 67,50 pada pra-siklus menjadi 74,38 pada
Siklus I dan 83,96 pada Siklus II. Sejalan dengan
itu, ketuntasan klasikal meningkat dari 16,67%
menjadi 54,17% dan kemudian 83,33%.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
perbaikan pembelajaran yang dilakukan secara
bertahap melalui PTK diikuti oleh peningkatan
hasil pemahaman peserta didik. Peningkatan
tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi
juga pada jumlah peserta didik yang mencapai
KKM. Pada pra-siklus hanya 4 peserta didik yang
tuntas, kemudian meningkat menjadi 13 peserta
didik pada Siklus I dan 20 peserta didik pada
Siklus II.

Secara pedagogis, penggunaan gambar
dalam model Picture and Picture memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengamati objek atau situasi  sebelum
menghubungkannya dengan konsep yang
dipelajari. Dalam penelitian ini, kegiatan tersebut
diwujudkan melalui pengamatan dan
pengelompokan gambar ke dalam kategori hak di
sekolah, kewajiban di sekolah, hak di rumah, dan
kewajiban di rumah. Peserta didik kemudian
diminta memberikan alasan terhadap
pengelompokan tersebut. Dengan demikian,
gambar tidak hanya digunakan sebagai dekorasi
pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari
aktivitas memahami dan membedakan konsep.

Temuan  tersebut sejalan  dengan
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
model Picture and Picture dapat mendukung hasil
belajar dan keterlibatan peserta didik (Rahmalia
et al, 2025; Sadli 2022; Sari et al, 2023;
Widayanti & Santi, 2024) Penelitian Susanti &
Kusmariyani, (2017) juga mendukung
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penggunaan model Picture and Picture dalam
pembelajaran. Dalam konteks penelitian ini,
kontribusi model terutama terlihat pada proses
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik
untuk mengamati, mengidentifikasi,
mengelompokkan, menganalisis, dan
mengomunikasikan hasil pengamatannya.

2. Kontribusi Ilustrasi Generatif Al sebagai
Media Visual

[lustrasi Generatif Al dalam penelitian ini
memiliki fungsi yang berbeda dari model Picture
and Picture. Model Picture and Picture
merupakan model pembelajaran yang mengatur
bagaimana peserta didik belajar melalui gambar,
sedangkan ilustrasi Generatif Al digunakan
sebagai media visual yang mendukung
pelaksanaan model tersebut.

Dalam penelitian ini, Generatif Al
digunakan untuk menghasilkan ilustrasi yang
menggambarkan situasi kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan hak dan kewajiban. Ilustrasi
tersebut kemudian digunakan dalam kegiatan
mengamati, mengidentifikasi, mengelompokkan,
menganalisis, dan mendiskusikan situasi yang
ditampilkan.

Kelebihan penggunaan ilustrasi Generatif
Al dalam konteks penelitian ini terletak pada
kemampuannya menyediakan ilustrasi yang
dapat disesuaikan dengan konteks materi dan
situasi kehidupan peserta didik. Dengan demikian,
gambar dapat diarahkan untuk menampilkan
contoh hak dan kewajiban yang sesuai dengan
aktivitas di rumah maupun di sekolah. Hal
tersebut membantu menyediakan bahan visual
yang digunakan dalam tahapan model Picture and
Picture.

Akan tetapi, berdasarkan data yang
tersedia dalam penelitian ini, kontribusi khusus
Generatif Al belum dapat dipisahkan secara
kuantitatif dari kontribusi model Picture and
Picture. Penelitian tidak menggunakan kelompok
pembanding yang memperoleh model yang sama
tanpa ilustrasi Generatif Al. Oleh sebab itu,
peningkatan nilai tes dalam penelitian ini lebih
tepat diinterpretasikan sebagai hasil dari
penerapan tindakan secara keseluruhan, yaitu
model Picture and Picture yang berbantuan
ilustrasi Generatif Al, bukan sebagai bukti bahwa
Generatif Al secara tersendiri menyebabkan
peningkatan hasil belajar.

3. Bukti Empiris Penggunaan
Generatif Al dalam Pembelajaran

Ilustrasi

Bukti empiris yang tersedia dalam
penelitian  menunjukkan  bahwa  ilustrasi
digunakan secara langsung dalam aktivitas



pembelajaran. Peserta didik mengamati gambar,

mengidentifikasi  situasi, mengelompokkan
gambar Dberdasarkan hak dan kewajiban,
memberikan alasan, berdiskusi, dan

menghubungkan situasi pada gambar dengan
kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi juga menunjukkan adanya
perkembangan proses pembelajaran setelah
dilakukan perbaikan pada Siklus II. Perbaikan
tersebut mencakup penggunaan  gambar,
pemberian pertanyaan, pengelolaan kelas,
pembagian kelompok, pemerataan bimbingan,
keterlibatan peserta didik, dan pengelolaan
waktu. Pada Siklus II, arahan kegiatan dibuat
lebih jelas dan guru memberikan bimbingan yang
lebih intensif kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan.

Temuan tersebut memberikan indikasi
bahwa ilustrasi digunakan secara fungsional
dalam proses pembelajaran, khususnya sebagai
stimulus untuk kegiatan pengamatan,
pengelompokan, diskusi, dan pemberian contoh.
Namun, karena penelitian tidak menyajikan skor
khusus mengenai respons peserta didik terhadap
ilustrasi Generatif Al, efektivitas ilustrasi Al
secara tersendiri belum dapat diukur secara
kuantitatif.

Dengan demikian, penggunaan Generatif
Al dalam penelitian ini lebih tepat diposisikan
sebagai pendukung media visual dalam
penerapan model pembelajaran, bukan sebagai
faktor tunggal yang menjelaskan peningkatan
pemahaman peserta didik. Posisi tersebut juga
sesuai dengan batasan penggunaan Al dalam
penelitian, yaitu sebagai alat untuk menghasilkan
ilustrasi  pembelajaran, sementara proses
pembelajaran, pemberian arahan, bimbingan,
pertanyaan, pengelolaan kelas, dan penguatan
tetap dilakukan oleh guru.

4. Perbaikan Tindakan dari Siklus I ke
Siklus II

Peningkatan hasil pada Siklus II tidak
terlepas dari proses refleksi  terhadap
pelaksanaan Siklus 1. Pada Siklus I masih
ditemukan beberapa kendala dalam keterlibatan
peserta didik, pengelolaan kelompok, pemerataan
bimbingan, = pemberian  pertanyaan, dan
pengelolaan waktu. Oleh karena itu, tindakan
pada Siklus II diperbaiki dengan memberikan
arahan yang lebih jelas, meningkatkan intensitas
bimbingan, memperbaiki pengelolaan kelompok,
dan memberikan kesempatan yang lebih merata
kepada peserta didik untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

Perbaikan  tersebut diikuti dengan
peningkatan nilai rata-rata dari 74,38 pada Siklus
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[ menjadi 83,96 pada Siklus II. Ketuntasan
klasikal juga meningkat dari 54,17% menjadi
83,33%. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses refleksi dan
perbaikan tindakan dalam PTK berperan penting
dalam menghasilkan perubahan proses dan hasil
pembelajaran  (Febrianasari et al, 2025;
Nurhabibah & Zulfitria, 2026; Satria et al., 2025).

5. Sintesis Temuan Penelitian

Secara Kkeseluruhan, temuan penelitian
dapat dipahami melalui keterkaitan antara model
pembelajaran, media visual, dan perbaikan
tindakan. Model Picture and Picture menyediakan
tahapan pembelajaran berbasis pengamatan dan
pengelompokan gambar. Ilustrasi Generatif Al
menyediakan media visual yang digunakan dalam
tahapan tersebut. Selanjutnya, refleksi pada
setiap siklus memungkinkan guru memperbaiki
arahan, bimbingan, pengelolaan kelas, dan
keterlibatan peserta didik.

Peningkatan nilai rata-rata dari 67,50
menjadi 83,96 dan peningkatan ketuntasan
klasikal dari 16,67% menjadi  83,33%
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
selama pelaksanaan tindakan. Dengan
tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 83,33%,

indikator keberhasilan sebesar 75% telah
terpenuhi pada Siklus II.
Temuan penelitian ini memberikan

kontribusi pada penggunaan model Picture and
Picture dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila
materi hak dan kewajiban dengan memanfaatkan
ilustrasi Generatif Al sebagai media visual.
Namun, kontribusi tersebut perlu dipahami
dalam konteks PTK ini dan tidak dimaknai
sebagai bukti bahwa Generatif Al secara
independen menyebabkan peningkatan
pemahaman peserta didik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus,
penerapan model Picture and Picture
berbantuan ilustrasi Al Generatif diikuti oleh
peningkatan pemahaman peserta didik kelas III
pada materi hak dan kewajiban dalam
Pendidikan Pancasila. Rata-rata nilai peserta
didik meningkat dari 67,50 pada pra-siklus
menjadi 74,38 pada Siklus I dan 83,96 pada
Siklus II. Ketuntasan klasikal juga meningkat dari
16,67% pada pra-siklus menjadi 54,17% pada
Siklus I dan mencapai 83,33% pada Siklus II.
Dengan demikian, hasil pada Siklus II telah
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melampaui indikator keberhasilan penelitian
yang ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal
sekurang-kurangnya 75%.

Penerapan model Picture and Picture
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengamati, mengidentifikasi,
mengelompokkan, menganalisis, dan
menghubungkan gambar dengan contoh hak dan
kewajiban dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
penelitian ini, ilustrasi Al Generatif digunakan
sebagai media visual yang mendukung proses
tersebut. Temuan penelitian ini terbatas pada
konteks peserta didik kelas III dan pelaksanaan
tindakan di lokasi penelitian, sehingga hasilnya
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada
seluruh peserta didik atau konteks pembelajaran
yang berbeda.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa
saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut.

1. Bagi guru, model Picture and Picture
berbantuan ilustrasi Al Generatif dapat
dipertimbangkan sebagai salah  satu
alternatif dalam pembelajaran materi yang
membutuhkan pemahaman melalui
representasi visual. Guru perlu
menyesuaikan gambar dengan tujuan

pembelajaran, karakteristik peserta didik,
serta konteks kehidupan sehari-hari agar

kegiatan =~ mengamati, = mengidentifikasi,
mengelompokkan, dan menganalisis dapat
berlangsung  secara  terarah.  Dalam

menggunakan Al Generatif, guru perlu
memeriksa kesesuaian isi, akurasi visual,
kejelasan gambar, keamanan materi, serta
kesesuaiannya dengan usia peserta didik
sebelum digunakan dalam pembelajaran.

2. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat

menjadi  bahan  pertimbangan dalam
mendukung pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi secara

terarah. Dukungan tersebut dapat berupa
penyediaan fasilitas pembelajaran yang
memadai serta penguatan kompetensi guru
dalam memilih, mengevaluasi, dan
menggunakan media digital dan Al Generatif
secara aman dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat
dikembangkan dengan melibatkan subjek
dan konteks pembelajaran yang lebih
beragam serta menggunakan instrumen yang
dapat memberikan data lebih rinci mengenai
perkembangan setiap indikator pemahaman.

Penelitian selanjutnya juga dapat
membandingkan penggunaan Picture and
Picture berbantuan Al Generatif dengan
penggunaan media visual non-Al untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai kontribusi masing-masing media
terhadap proses dan hasil pembelajaran.
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